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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) pada Usaha
Mikro dan Kecil (UMK) dalam meningkatkan daya saing usaha, khususnya pada sektor kuliner di Tangerang Selatan. Daya
saing diartikan sebagai kemampuan usaha dalam menghasilkan produk atau jasa yang memenuhi standar pasar serta memiliki
nilai tambah melalui kualitas, harga, pelayanan, inovasi, dan strategi pemasaran. Persaingan bisnis yang semakin ketat akibat
perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan perilaku konsumen menuntut pelaku UMK untuk terus meningkatkan
kualitas usaha dan kompetensi SDM agar mampu bertahan dan berkembang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Lokasi penelitian meliputi Dinas Koperasi dan UMKM Kota Tangerang Selatan serta
beberapa UMK kuliner di wilayah tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari pihak dinas dan pelaku usaha kuliner. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan kompetensi SDM berperan penting dalam meningkatkan daya saing UMK. Kompetensi yang baik
mendorong peningkatan kualitas produk, pelayanan, inovasi, serta kemampuan memanfaatkan teknologi digital. Strategi yang
dilakukan meliputi pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, pemanfaatan media digital, peningkatan keterampilan
produksi, serta kolaborasi dengan berbagai pihak. Selain faktor internal, daya saing juga dipengaruhi faktor eksternal seperti
dukungan pemerintah, akses permodalan, perkembangan teknologi, dan kondisi pasar. Dengan SDM yang kompeten dan
adaptif, UMK kuliner mampu bersaing dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi

Kata Kunci: Kompetensi SDM, Daya Saing, UMK, UMKM Kuliner, Pengembangan SDM.

1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian nasional yang memiliki
peran strategis dalam penciptaan lapangan kerja dan pemerataan pendapatan masyarakat. Di Indonesia, kontribusi
UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai lebih dari 60%. Namun, memasuki era ekonomi digital
dan persaingan global yang semakin terbuka, UMKM dihadapkan pada tantangan besar untuk tetap relevan dan
memiliki daya saing yang kuat. Salah satu determinan utama yang menentukan keberhasilan UMKM dalam
memenangkan persaingan adalah kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Kabupaten Pangandaran, sebagai salah satu destinasi wisata unggulan di Jawa Barat, memiliki potensi ekonomi
yang sangat besar, terutama pada sektor pariwisata, perikanan, dan pengolahan produk lokal. Keberadaan ribuan
UMKM di Pangandaran mulai dari sektor kuliner, kerajinan tangan, hingga jasa akomodasi menjadi motor
penggerak ekonomi daerah. Pertumbuhan infrastruktur dan meningkatnya kunjungan wisatawan pasca-pandemi
seharusnya menjadi peluang emas bagi pelaku UMKM lokal.

Berdasarkan data dari Dinas Perdagangan, Koperasi, dan UMKM Kabupaten Pangandaran, saat ini tercatat
terdapat lebih dari 11.000 unit UMKM yang tersebar di berbagai wilayah. Namun, besarnya populasi usaha ini
belum dibarengi dengan kualitas SDM yang merata. Skala masalah terlihat dari fakta bahwa mayoritas usaha masih
berada pada level mikro dengan literasi digital yang masih rendah dan keterbatasan dalam standarisasi produk.
Tanpa adanya strategi pengembangan kompetensi yang tepat, ribuan aset ekonomi daerah ini berisiko kehilangan
daya saing di tengah masifnya pembangunan infrastruktur pariwisata di Pangandaran

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak UMKM di Pangandaran yang masih terjebak pada
pola pengelolaan tradisional. Permasalahan utama yang muncul adalah rendahnya kompetensi SDM pelaku
UMKM dalam menghadapi dinamika pasar yang cepat. Kompetensi yang dimaksud tidak hanya terbatas pada
kemampuan produksi, tetapi juga mencakup literasi digital, manajemen keuangan, kemampuan pemasaran modern
(digital marketing), serta standarisasi kualitas pelayanan yang berstandar internasional. Tanpa kompetensi yang
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mumpuni, UMKM lokal di Pangandaran akan sulit bersaing dengan produk dari luar daerah atau jaringan bisnis
besar yang mulai masuk ke kawasan wisata tersebut.

Strategi pengembangan kompetensi SDM menjadi sebuah kebutuhan mendesak (urgency). Pengembangan ini
harus mencakup peningkatan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap (attitude) para pelaku
usaha. Persaingan di tahun-tahun mendatang tidak lagi hanya tentang siapa yang memiliki modal besar, tetapi
siapa yang memiliki SDM paling adaptif dan inovatif dalam merespons keinginan konsumen. Saat ini, masih
ditemukan kesenjangan (gap) antara ketersediaan teknologi/peluang pasar dengan kapasitas SDM UMKM di
Pangandaran yang belum optimal dalam memanfaatkannya.

Penelitian ini sangat krusial untuk dilakukan guna membedah kondisi riil kompetensi SDM UMKM di
Pangandaran saat ini. Melalui perumusan strategi pengembangan yang tepat baik melalui pelatihan berkelanjutan,
pendampingan teknologi, maupun penguatan jejaring bisnis diharapkan UMKM di Pangandaran tidak hanya
mampu bertahan, tetapi juga mampu meningkatkan keunggulan kompetitifnya di tingkat nasional maupun
internasional.

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam suatu organisasi maupun kegiatan usaha
karena manusia memiliki peran sebagai penggerak utama dalam menjalankan seluruh aktivitas organisasi. Menurut
Handoko (2020:233), sumber daya manusia adalah individu yang memiliki peran dalam menyumbangkan tenaga,
bakat, kreativitas, pengetahuan, keterampilan, serta usahanya untuk kepentingan aktivitas organisasi. Dalam suatu
organisasi, sumber daya manusia tidak hanya dipandang sebagai tenaga kerja semata, tetapi juga sebagai aset
penting yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap individu
memiliki kemampuan dan potensi yang berbeda-beda sehingga apabila dikelola dengan baik dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap perkembangan organisasi maupun usaha.

Dalam konteks organisasi, tenaga kerja digunakan untuk mengelola dan memaksimalkan pemanfaatan sumber
daya lainnya seperti modal, teknologi, bahan baku, metode kerja, dan informasi dengan tujuan mencapai target
organisasi secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia menjadi faktor utama yang menghubungkan seluruh
sumber daya tersebut agar dapat digunakan secara optimal. Tanpa adanya sumber daya manusia, sumber daya
lainnya tidak akan dapat dimanfaatkan dengan baik karena manusia merupakan pihak yang mengendalikan,
mengelola, serta menjalankan seluruh proses organisasi. Oleh sebab itu, Wirawan (2020) menyatakan bahwa tanpa
kehadiran tenaga kerja, sumber daya lainnya akan menjadi tidak bermanfaat dan tidak berdaya dalam mencapai
tujuan organisasi. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki posisi yang sangat penting sebagai
penggerak utama dalam keberhasilan suatu organisasi maupun usaha.

Sumber daya manusia juga memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat produktivitas dan kualitas suatu
organisasi. Individu yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan motivasi kerja yang baik akan mampu
menghasilkan kinerja yang optimal sehingga dapat membantu organisasi mencapai tujuan secara lebih efektif.
Selain itu, sumber daya manusia juga menjadi faktor utama dalam menciptakan inovasi dan perubahan dalam
organisasi. Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat cepat seperti saat ini, organisasi dituntut
untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, perkembangan teknologi, dan kebutuhan pasar
yang terus berkembang. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu aspek yang sangat
menentukan kemampuan organisasi dalam menghadapi persaingan dan mempertahankan keberlangsungan usaha.

Menurut Ndraha (2019), sumber daya manusia yang memiliki kualitas unggul tidak hanya mampu menghasilkan
nilai yang lebih tinggi dalam perbandingan, tetapi juga mampu menciptakan nilai bersaing yang kreatif dan
inovatif. Hal ini dapat dicapai melalui pemanfaatan energi intelektual seperti kecerdasan, kreativitas, kemampuan
berpikir, pengetahuan, dan imajinasi, bukan hanya mengandalkan tenaga fisik atau sumber daya alam semata.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi yang sangat besar apabila dikembangkan secara
optimal. Dalam dunia usaha modern, keunggulan suatu organisasi tidak lagi hanya ditentukan oleh besarnya modal
atau banyaknya sumber daya alam yang dimiliki, tetapi lebih ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya.

Konsep sumber daya manusia sebagai kekuatan organisasi menunjukkan bahwa manusia bukan sekadar alat
produksi, melainkan aset strategis yang mampu memberikan nilai tambah bagi organisasi. Sumber daya manusia
yang berkualitas akan mampu menciptakan inovasi produk, meningkatkan kualitas pelayanan, memperbaiki sistem
kerja, dan menciptakan strategi usaha yang lebih efektif. Dengan adanya kreativitas dan inovasi dari sumber daya
manusia, organisasi akan lebih mudah berkembang dan memiliki daya saing yang tinggi di tengah persaingan
global yang semakin ketat.

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat
penting dalam mendukung perkembangan usaha. Pelaku UMKM dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola
usaha, memahami kebutuhan pasar, memanfaatkan teknologi digital, serta menciptakan inovasi produk agar
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mampu bersaing dengan usaha lainnya. Namun, masih banyak UMKM yang menghadapi kendala dalam
pengembangan kualitas sumber daya manusia, seperti rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan keterampilan,
dan kurangnya pemahaman teknologi. Kondisi tersebut dapat menghambat perkembangan usaha dan menurunkan
daya saing UMKM di pasar.

Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia menjadi hal yang sangat penting untuk
dilakukan. Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan melalui pendidikan, pelatihan, seminar,
workshop, pendampingan usaha, dan berbagai program pengembangan keterampilan lainnya. Melalui
pengembangan tersebut, individu akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Selain itu, peningkatan kompetensi juga dapat membantu sumber daya manusia menjadi lebih
kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta perubahan lingkungan bisnis.

Pengembangan sumber daya manusia juga bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dan efektivitas
organisasi. Individu yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu bekerja secara profesional,
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, serta memberikan kontribusi positif bagi organisasi. Dalam dunia usaha,
sumber daya manusia yang kompeten dapat membantu meningkatkan kualitas produk, pelayanan, dan kepuasan
konsumen sehingga usaha yang dijalankan menjadi lebih berkembang dan memiliki daya saing yang tinggi.

Selain kompetensi, sikap dan karakter sumber daya manusia juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan organisasi. Sikap disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, inovatif, dan mampu bekerja sama akan
membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kondusif. Oleh karena itu, pengembangan sumber
daya manusia tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan sikap kerja yang baik.

Dengan demikian, sumber daya manusia dapat diartikan sebagai individu yang memiliki potensi, kemampuan,
kreativitas, dan tenaga yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas organisasi dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sumber daya manusia bukan hanya sekadar tenaga Kkerja, tetapi merupakan aset strategis dan
kekuatan utama organisasi yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Melalui peningkatan kualitas dan
kompetensi sumber daya manusia, organisasi maupun UMKM akan lebih mampu menghadapi persaingan,
menciptakan inovasi, meningkatkan produktivitas, serta mencapai keberhasilan secara efektif dan efisien

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam suatu organisasi maupun kegiatan usaha
karena manusia memiliki peran sebagai penggerak utama dalam menjalankan seluruh aktivitas organisasi. Menurut
Handoko (2020:233), sumber daya manusia adalah individu yang memiliki peran dalam menyumbangkan tenaga,
bakat, kreativitas, pengetahuan, keterampilan, serta usahanya untuk kepentingan aktivitas organisasi. Dalam suatu
organisasi, sumber daya manusia tidak hanya dipandang sebagai tenaga kerja semata, tetapi juga sebagai aset
penting yang menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap individu
memiliki kemampuan dan potensi yang berbeda-beda sehingga apabila dikelola dengan baik dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap perkembangan organisasi maupun usaha.

Dalam konteks organisasi, tenaga kerja digunakan untuk mengelola dan memaksimalkan pemanfaatan sumber
daya lainnya seperti modal, teknologi, bahan baku, metode kerja, dan informasi dengan tujuan mencapai target
organisasi secara efektif dan efisien. Sumber daya manusia menjadi faktor utama yang menghubungkan seluruh
sumber daya tersebut agar dapat digunakan secara optimal. Tanpa adanya sumber daya manusia, sumber daya
lainnya tidak akan dapat dimanfaatkan dengan baik karena manusia merupakan pihak yang mengendalikan,
mengelola, serta menjalankan seluruh proses organisasi. Oleh sebab itu, Wirawan (2020) menyatakan bahwa tanpa
kehadiran tenaga kerja, sumber daya lainnya akan menjadi tidak bermanfaat dan tidak berdaya dalam mencapai
tujuan organisasi. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki posisi yang sangat penting sebagai
penggerak utama dalam keberhasilan suatu organisasi maupun usaha.

Sumber daya manusia juga memiliki peranan penting dalam menentukan tingkat produktivitas dan kualitas suatu
organisasi. Individu yang memiliki kemampuan, keterampilan, dan motivasi kerja yang baik akan mampu
menghasilkan kinerja yang optimal sehingga dapat membantu organisasi mencapai tujuan secara lebih efektif.
Selain itu, sumber daya manusia juga menjadi faktor utama dalam menciptakan inovasi dan perubahan dalam
organisasi. Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat cepat seperti saat ini, organisasi dituntut
untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis, perkembangan teknologi, dan kebutuhan pasar
yang terus berkembang. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia menjadi salah satu aspek yang sangat
menentukan kemampuan organisasi dalam menghadapi persaingan dan mempertahankan keberlangsungan usaha.

Menurut Ndraha (2019), sumber daya manusia yang memiliki kualitas unggul tidak hanya mampu menghasilkan
nilai yang lebih tinggi dalam perbandingan, tetapi juga mampu menciptakan nilai bersaing yang kreatif dan
inovatif. Hal ini dapat dicapai melalui pemanfaatan energi intelektual seperti kecerdasan, kreativitas, kemampuan
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berpikir, pengetahuan, dan imajinasi, bukan hanya mengandalkan tenaga fisik atau sumber daya alam semata.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki potensi yang sangat besar apabila dikembangkan secara
optimal. Dalam dunia usaha modern, keunggulan suatu organisasi tidak lagi hanya ditentukan oleh besarnya modal
atau banyaknya sumber daya alam yang dimiliki, tetapi lebih ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya.

Konsep sumber daya manusia sebagai kekuatan organisasi menunjukkan bahwa manusia bukan sekadar alat
produksi, melainkan aset strategis yang mampu memberikan nilai tambah bagi organisasi. Sumber daya manusia
yang berkualitas akan mampu menciptakan inovasi produk, meningkatkan kualitas pelayanan, memperbaiki sistem
kerja, dan menciptakan strategi usaha yang lebih efektif. Dengan adanya kreativitas dan inovasi dari sumber daya
manusia, organisasi akan lebih mudah berkembang dan memiliki daya saing yang tinggi di tengah persaingan
global yang semakin ketat. Oleh karena itu, organisasi perlu memberikan perhatian yang besar terhadap
pengembangan kualitas sumber daya manusia melalui berbagai program pelatihan, pendidikan, dan pengembangan
kompetensi agar potensi yang dimiliki setiap individu dapat berkembang secara maksimal.

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat
penting dalam mendukung perkembangan usaha. Pelaku UMKM dituntut memiliki kemampuan dalam mengelola
usaha, memahami kebutuhan pasar, memanfaatkan teknologi digital, serta menciptakan inovasi produk agar
mampu bersaing dengan usaha lainnya. Namun, masih banyak UMKM yang menghadapi kendala dalam
pengembangan kualitas sumber daya manusia, seperti rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan keterampilan,
dan kurangnya pemahaman teknologi. Kondisi tersebut dapat menghambat perkembangan usaha dan menurunkan
daya saing UMKM di pasar. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM menjadi salah satu faktor utama yang
harus diperhatikan agar UMKM dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan usaha yang semakin
kompetitif.

Peningkatan kualitas dan kompetensi sumber daya manusia dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti
pendidikan, pelatihan, seminar, workshop, pendampingan usaha, dan berbagai program pengembangan
keterampilan lainnya. Melalui pengembangan tersebut, individu akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, peningkatan kompetensi juga dapat membantu sumber daya
manusia menjadi lebih kreatif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi serta perubahan lingkungan
bisnis. Dalam konteks UMKM, pelatihan mengenai pemasaran digital, pengelolaan keuangan, pelayanan
konsumen, dan inovasi produk sangat diperlukan agar pelaku usaha mampu meningkatkan kualitas usahanya dan
memperluas jangkauan pasar.

Pengembangan sumber daya manusia juga bertujuan untuk meningkatkan produktivitas kerja dan efektivitas
organisasi. Individu yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu bekerja secara profesional,
menyelesaikan pekerjaan dengan baik, serta memberikan kontribusi positif bagi organisasi. Dalam dunia usaha,
sumber daya manusia yang kompeten dapat membantu meningkatkan kualitas produk, pelayanan, dan kepuasan
konsumen sehingga usaha yang dijalankan menjadi lebih berkembang dan memiliki daya saing yang tinggi. Selain
itu, pengembangan SDM juga dapat membantu organisasi menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif,
inovatif, dan mampu menghadapi perubahan pasar secara lebih cepat dan tepat.

Selain kompetensi, sikap dan karakter sumber daya manusia juga menjadi faktor penting dalam mendukung
keberhasilan organisasi. Sikap disiplin, tanggung jawab, jujur, kreatif, inovatif, dan mampu bekerja sama akan
membantu menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kondusif. Oleh karena itu, pengembangan sumber
daya manusia tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter
dan sikap kerja yang baik. Karakter yang positif akan membantu individu bekerja lebih profesional dan mampu
membangun hubungan kerja yang harmonis dengan rekan kerja maupun konsumen.

Dengan demikian, sumber daya manusia dapat diartikan sebagai individu yang memiliki potensi, kemampuan,
kreativitas, dan tenaga yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung aktivitas organisasi dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Sumber daya manusia bukan hanya sekadar tenaga kerja, tetapi merupakan aset strategis dan
kekuatan utama organisasi yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Melalui peningkatan kualitas dan
kompetensi sumber daya manusia, organisasi maupun UMKM akan lebih mampu menghadapi persaingan,
menciptakan inovasi, meningkatkan produktivitas, serta mencapai keberhasilan secara efektif dan efisien. Oleh
karena itu, pengembangan sumber daya manusia menjadi investasi penting yang harus dilakukan oleh setiap
organisasi maupun pelaku usaha agar mampu bertahan dan berkembang dalam jangka panjang

Pengembangan Sumber Daya Manusia merupakan upaya meningkatkan kemampuan
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teknis, konseptual-teoritis, dan sikap pegawai agar sesuai dengan tuntutan pekerjaan atau posisiyang diemban,
melalui program pendidikan dan pelatihan. Efektivitas pengembangan SDM dalam lembaga keuangan syariah
dapat diwujudkan melalui strategi yang tepat, langkah-

langkahnya meliputi: merancang perencanaan pengembangan SDM; menyusun program pengembangan SDM;
menerapkan program pengembangan; dan melakukan evaluasi terhadap pengembangan SDM (Mathis & Jackhson,
2019).

Terdapat empat strategi dalam pengembangan sumber daya manusia, yaitu: Perencanaan mencakup rekrutmen,
menetapkan tujuan, mengidentifikasi kebutuhan pengembangan SDM, dan membuat perencanaan pengembangan
SDM. Pelaksanaan terdiri dari implementasi pengembangan, pengembangan profesional, dan pengembangan
karir. Implementasi mencakup pelaksanaan program pengembangan SDM dan koordinasi tenaga profesional.
Evaluasi melibatkan penilaian kinerja SDM dan metode pengembangan.

Menurut Ketetapan MPR Nomor XVI/MPR/1998 mengenai Politik Ekonomi untuk Demokrasi Ekonomi tahun
1998, yang memperkuat prinsip-prinsip yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945, usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) perlu diperkuat sebagai bagian yang tak terpisahkan dari struktur ekonomi yang melayani
kepentingan masyarakat. Mereka memiliki posisi, peran, dan potensi yang penting dalam menciptakan struktur
ekonomi nasional yang lebih merata, maju, dan adil. Ini menunjukkan pentingnya memperkuat dan mendukung
UMKM menjadi salah satu fondasi utama dalam Pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkeadilan. (Ketetapan
MPR Nomor XVI/MPR/1998 tentang Politik Ekonomi dalam Rangka Demokrasi Ekonomi 1998).

Definisi UMKM dibentuk melalui UU Nomor 9 Tahun 1999, namun karena perubahan yang semakin kompleks,
definisi tersebut kemudian direvisi melalui UU Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.
Oleh karena itu, pengertian UMKM adalah sebagai berikut: Usaha Mikro adalah bentuk usaha produktif yang
dimiliki oleh individu atau badan usaha individu yang memenuhi kriteria yang ditetapkan dalam undang-undang
ini. Usaha Kecil adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh individu atau badan
usaha yang bukan bagian dari anak perusahaan atau cabang Perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, atau menjadi
bagian baik secara langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar, sesuai dengan
ketentuan yang diatur dalam undang-undang ini. Usaha Menengah adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri, dilakukan oleh individu atau badan usaha yang bukan bagian dari anak perusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, atau menjadi bagian baik secara langsung maupun tidak langsung dengan
usaha kecil atau usaha besar dengan tingkat kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sesuai dengan peraturan
yang ditetapkan dalam undang-undang ini. Usaha Besar adalah bentuk usaha ekonomi produktif yang dilakukan
oleh badan usaha dengan tingkat kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan yang lebih besar dari Usaha
Menengah, mencakup usaha nasional yang dimiliki oleh negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang
melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. Dunia usaha meliputi Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah,
dan Usaha Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan memiliki domisili di Indonesia

2. Metode Penelitian

Metode yang dipilih untuk penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) menggunakan teknik content
analysis. Menurut Delgado-Rodri guez and Sillero-Arenas (2018) Systematic Literature Review (SLR) merupakan
sebuah cara yang terstruktur jelas untuk merangkum, menilai dengan kritis, mengintegrasikan, dan menyajikan temuan
dari beberapa penelitian terkait dengan pertanyaan penelitian atau topik tertentu. Data didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan teknik content analysis yang merupakan sebuah teknik penelitian yang memungkinkan pembuatan
inferensi yang dapat direplikasi dan pengumpulan data yang akurat dengan pertimbangan sesuai konteksnya
(Krippendorff, 2018). Data yang dikumpulkan dianalisis secara mendalam dengan mempertimbangkan konteksnya,
sehingga memungkinkan agar mendapatkan inferensi yang dinilai dapat dipercaya dan akurat. Metode ini sangat efektif
dan sesuai dipakai dalam melakukan telaah secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terkait
penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan Kompetensi SDM UMKM di Pangandaran Untuk Meningkatkan
Persaingan”

3. Hasil dan Diskusi

Pelaksanaan strategi pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) telah menghasilkan perubahan yang
substansial dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Tujuan utama dari strategi ini adalah untuk
meningkatkan ekonomi lokal. Sentra Wisata dibuat dengan tujuan menjadi wadah dari pemerintah Kabupaten
Pangandaran dalam melakukan pemberdayaan terhadap UMKM dalam meningkatkan ekonomi lokal. Dalam
implementasinya, masih terdapat beberapa hambatan yang terjadi seperti sepinya pengunjung. Adanya strategi
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) diperlukan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Beberapa
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penerapan langkah-langkah yang terbukti membawa dampak yang positif bagi peningkatan pendapatan ekonomi
lokal pada sektor UMKM, antara lain:

1. Sosialisasi dan Pelatihan

Sosialisasi dan pelatihan adalah satu diantara beberapa strategi pengembangan Sumber Daya Manusia hingga
dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan ekonomi lokal, terutama dalam konteks
pengembangan UMKM. Sosialisasi mengacu pada proses penyebaran informasi dan pengetahuan kepada
individu atau kelompok terkait tentang banyaknya faktor memiliki relevansi terhadap kegiatan perekonomian,
sementara pelatihan melibatkan pemberian keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman praktis yang
diperlukan untuk mengelola bisnis dengan lebih efektif.

Penelitian ini menyoroti bahwa sosialisasi melalui penyebaran pengetahuan tentang kewirausahaan dalam
usaha meningkatkan sektor UMKM di Kabupaten Pangandaran, memberikan dampak signifikan terhadap
ekonomi lokal. Sosialisasi dan pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan ekonomi lokal, terutama ketika
peningkatan kualitas SDM semakin baik. Pelatihan ini membantu peserta dalam menanamkan dan membangun
jiwa wirausaha, memahami studi kelayakan usaha, serta memulai dan mengembangkan usaha mereka. Selain
itu, peserta juga diperkenalkan dengan perkembangan teknologi media sosial yang semakin canggih, yang
dapat digunakan untuk pengembangan dan pemasaran produk atau jasa (Sulaeman, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan mengenai pengembangan UMKM di Kabupaten
Pangandaran telah memberikan dampak positif pada ekonomi lokal, khususnya dalam sektor kuliner. Peserta
UMKM, terutama di bidang kuliner, mendapatkan manfaat besar dari sosialisasi pemasaran online. Mereka
telah menggunakan platform seperti Instagram untuk mempromosikan produk-produk mereka, menunjukkan
pemahaman yang baik akan pentingnya media sosial dalam memperluas pasar. Ini berpotensi meningkatkan
ekonomi lokal dengan memperluas jangkauan pasar UMKM (Suyanto et al., 2022).

Pentingnya peran sosialisasi dan pelatihan untuk pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) berkontribusi
positif terhadap pertumbuhan ekonomi lokal di sektor UMKM. Sosialisasi dan pelatihan dapat memberikan
pengetahuan praktis dan keterampilan yang diperlukan bagi pelaku UMKM. Misalnya, mereka dapat dilatih
dalam hal manajemen usaha, teknik memasak dan penyajian makanan yang menarik, manajemen keuangan,
dan pemasaran produk secara efektif. Dengan meningkatkan kualitas SDM mereka melalui pelatihan yang
tepat, pengusaha UMKM dapat memaksimalkan potensi usaha mereka serta memberikan pengalaman yang
lebih memuaskan bagi pengunjung.

Dengan demikian, pengembangan Sumber Daya manusiamelalui strategi sosialisasi dan pelatihan dapat
dianggap menjadi salah satu strategi yang efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal pada sektor
UMKM. Langkah-langkah ini tidak hanya membantu UMKM agar bisa lebih kompetitif di pasar yang semakin
kompleks, tetapi juga berpotensi untuk menciptakan dampak positif yang lebih luas bagi masyarakat setempat,
termasuk peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan secara
keseluruhan.

2. Pemasaran dan Promosi Digital
Di era revolusi industri 4.0 seperti saat ini, diperlukan digitalisasi di segala sector meliputi sektor Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemasaran dan promosi melalui media digital dapat meningkatkan jangkauan
pasar yang lebih luas. Selain itu, strategi pemasaran dan promosi digital memberikan dampak positif dalam
meningkatkan ekonomi lokal pada sector UMKM.

Studi menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam memulihkan ekonomi sektor kerajinan dan
mendukung UMKM di Kabupaten Pangandaran. UMKM memiliki peran strategis dalam menopang
perekonomian lokal, terutama bagi kalangan menengah ke bawah. Disarankan agar UMKM di Kabupaten
Pangandaran memanfaatkan digitalisasi dalam pemasaran produk untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
akibat pandemi, sehingga dapat terus berkembang tanpa terhalang oleh situasi yang sulit.

Sebuah asil kajian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital dalam UMKM sektor kuliner di
Kelurahan Jatinegara, Jakarta Timur, memberikan dampak positif dalam meningkatkan ekonomi lokal. UMKM
yang mengadopsi strategi pemasaran dan promosi digital mampu meningkatkan keuntungan usaha, terutama
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dengan meningkatkan pendapatan dan volume penjualan, serta menarik lebih banyak pelanggan. Digitalisasi
memudahkan transaksi, memperluas jangkauan pasar, serta mendapatkan perhatian dari pelanggan baru
melalui promopromo yang disediakan (Hasan.et al, 2021).

Penerapan Strategi melalui pemasaran dan promosi digital membuktikan dirinya sebagai salah satu faktor
pendorong utama dalam meningkatkan ekonomi lokal. Upaya digitalisasi usasha UMKM melalui inovasi
website terbukti mampu dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas dikarenakan proses transaksi penjualan
yang sangat cepat dan mudah. Sehingga, dapat dikatakan pemasaran dan promosi digital memberikan dampak
dalam meningkatkan ekonomi lokal pada sektor UMKM (Silalahi et al., 2022)

3. Kolaborasi dan Kemitraan

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu faktor utama dalam meningkatkan pendapatan
ekonomi lokal pada bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pada konteks strategi kolaborasi
dan kemitraan mampu menjadi strategi yang efektif untuk memperkuat upaya pengembangan SDM di kalangan
pelaku UMKM. Strategi kolaborasi dan kemitraan strategis dalam sektor UMKM berdampak positif dan
signifikan terhadap peningkatan ekonomi lokal. Setiap pelaku usaha khususnya pengusaha UMKM perlu
bersedia untuk berkolaborasi dan bermitra dengan bisnis lain guna memperkuat posisi mereka,
mempertahankan, bahkan meningkatkan kinerja mereka agar dapat tetap relevan dan bertahan dalam
persaingan (Marjukah et al., 2021).

Inovasi kolaborasi menjadi kunci Untuk memperbaiki performa UMKM di Kabupaten Pangandaran pada era
revolusi industri 4.0. Strategi kolaborasi dan kemitraan memungkinkan UMKM untuk memperkuat posisi
mereka di pasar dan mengubah persepsi negatif terhadap produk UMKM. Skomill, sebagai koperasi tidak
hanya memberikan pendanaan kepada anggotanya, tetapi juga memberikan panduan bisnis terkait berbagai
aspek, seperti laporan keuangan, kemasan, merek, pemasaran, dan penjualan. Hal ini membantu mengatasi
berbagai tantangan yang dihadapi UMKM dan memungkinkan mereka untuk bersaing secara global di masa
depan. Sinergi antara pemerintah, koperasi, dan UMKM menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini (Subardjo
& Rahmawati, 2022).

Penelitian menyoroti pentingnya strategi kolaborasi dan kemitraan di sektor UMKM, seperti yang tergambar
dalamprogram-program kemitraan yang ada. Kolaborasi antara para pemangku kepentingan dan skema bisnis
UMKM ekspor memiliki peran krusial dalam tahap penerimaan atau manajemen UMKM. Dengan proses
onboarding yang efektif, pelaku UMKM dapat mengakses potensi pasar internasional untuk melakukan ekspor.
Penerapan teknologi digital menjadi faktor kunci dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi UMKM setelah
pandemi, memungkinkan mereka untuk tetap eksis, pulih, dan bersaing di pasar global. Untuk mewujudkannya,
sinergi yang baik antara para pemangku kepentingan sangatlah penting agar proses transformasi berjalan lancar
(Ardianto., et al 2022)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kompetensi Sumber
Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan daya saing Usaha Mikro dan Kecil
(UMK), khususnya pada sektor kuliner di Tangerang Selatan. Kompetensi SDM yang baik mampu membantu
pelaku usaha dalam meningkatkan kualitas produk, pelayanan, inovasi usaha, serta kemampuan dalam
memanfaatkan teknologi digital dan strategi pemasaran yang efektif. Dengan adanya peningkatan kompetensi,
pelaku UMK dapat lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan pasar, perkembangan teknologi, dan persaingan
bisnis yang semakin ketat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan kompetensi SDM
dilakukan melalui berbagai upaya seperti pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, pengembangan
keterampilan produksi, pemanfaatan media digital untuk pemasaran, serta kolaborasi dan kemitraan dengan
berbagai pihak seperti pemerintah, koperasi, dan lembaga terkait lainnya. Strategi tersebut terbukti mampu
meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola bisnis secara lebih profesional dan inovatif sehingga
dapat meningkatkan daya saing usaha mereka. Selain faktor internal berupa kompetensi SDM, daya saing UMK
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dukungan pemerintah, akses permodalan, perkembangan teknologi,
dan kondisi pasar. Dukungan pemerintah melalui program pelatihan, bantuan usaha, serta pendampingan menjadi
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salah satu faktor penting dalam membantu pelaku UMK mengembangkan usahanya. Pemanfaatan teknologi digital
juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya saing karena dapat memperluas jangkauan pemasaran
dan meningkatkan efisiensi usaha. Dengan demikian, pengembangan kompetensi SDM secara berkelanjutan
menjadi salah satu strategi utama yang harus dilakukan untuk meningkatkan daya saing UMK kuliner di Tangerang
Selatan. SDM yang kompeten, kreatif, inovatif, dan mampu mengikuti perkembangan teknologi akan membantu
UMK bertahan, berkembang, dan bersaing di pasar lokal maupun nasional. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama
dan dukungan dari berbagai pihak agar pengembangan kompetensi SDM pada sektor UMK dapat terus
ditingkatkan sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat
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